BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Adapun Problematika Masjid yang ditemukan di Desa Pulo Bargot
Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara pengurus masjid tertutup
sehingga tidak peduli terhadap aspirasi jamaahnya dan ini yang membuat
kepengurusan tidak berjalan baik dengan yang semestinya. Jamaah bersikap
pasif, dalam pembangunan ataupun dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan
masjid, dukungan dan partisifasi dari jamaah sangat diharapkan. Dan kegiatan
memakmurkan masjid kurang, memanfaatkan masjid semata-mata sebagai
tempat ibadah sholat jum’at, tidak ada inisiatif untuk melakukan kegiatan-
kegiatan lain. Masjid hanya ramai sehari dalam seminggu.

2. Strategi  BKM mengatasi problematika pengelolaan masjid dalam
meningkatkan sholat berjamaah di desa Pulo Bargot, antara lain:
Musyawarah, melalui musyawarah ini diharapkan berbagai pandangan dan
pemikiran dapat dikemukakan dalam rangka mencari alternatif pemecahan
yang terbaik. Keterbukaan, Menerapkan keterbukaan dalam mengelola
masjid sama pentingnya dengan musyawarah. Keterbukaan bukan hanya saja
akan menumbuhkan kepercayaan jamaah kepada pengurus, melainkan juga
akan mendorong terlaksananya kegiatan dengan baik dan hubungan kerja
sama yang elok antara pengurus dan jamaah, baik dalam melaksanakan
berbagai kegiatan maupun dalam mengatasi berbagai problematika masjid.
Kerja sama, Hubungan dan kerja sama pengurus dengan jamaah sangat
diperlukan dalam mengatasi berbagai problematika masjid.

3. Indikator Keberhasilan BKM Melakukan Strategi Dalam Mengatasi
Problematika Pengelolan Masjid Dalam Meningkatkan Sholat Berjamaah di

Desa Pulo Bargot, antara lain; Tetap melaksanakan salat fardu masjid adalah
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tempat sholat berjamaah. Banyaknya jamaah yang melaksankan sholat
berjamaah menunjukkan masjid itu ramai dan makmur. Menambah kegiatan
pada masjid desa Pulo Bargot, dengan rutin Memakmurkan masjid berarti
mengembalikan fungsi masjid sebagai pusat ibadah, dan berbagai kegiatan
lainnya yang merupakan kataatan kepada Allah Swt. Menambah fasilitas
masjid, dengan memperbaiki dan melengkapi fasilitas masjid membuat
jamaah akan lebih tertarik untuk datang beramai-ramai kemasjid

melaksanakan ibadah sholat berjamaah.

B. Saran

1.

Kepada pihak pemerintah, khususnya Kementrian Agama hendaknya
mengadakan penyuluhan-penyuluhan keagamaan tentang ibadah keberbagai

masjid.

. Bagi masyarakat dan tokoh agama, hendaknya memberikan pendidikan

keagamaan terhadap remaja masjid, anak-anak agar mereka taat dan terbiasa
melaksanakan ibadah sholat di masjid.

Pengurus masjid juga harus jalin kerja sama yang baik dengan
jamaah/masyrakat, sehingga tidak menimbulkan perbedaan pendapat yang
dapat merusak hubungan antara yang satu dengan lainnya.

Pengurus masjid harus lebih tegas lagi terhadap problematika yang terjadi di
masjid desa Pulo Bargot, agar kegiatan dapat terlaksana apabila pengusu

masjid betul-betul menaruh perhatiannya dalam memakmurkan masjid.



